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The increasing use of the internet gives rise to various crimes such as cyberbullying. This study 
aims to look at the phenomenon of cyberbullying in students in the DKI Jakarta area and to offer 
solutions for cyberbullying. This study uses a quantitative descriptive method with a purposive 
sampling technique and a significance of 10 percent. The research found that most DKI Jakarta 
students were victims of cyberbullying with the most activity being given insults or anger through 
social media. In addition, joking and personal grudges are also the reasons someone engages in 
cyberbullying. This action tends to be done through chat-based applications and Instagram. 
Efforts that can be made to reduce the number of cyberbullying are increasing digital media 
literacy skills. 

 
Keywords : Cyberbullying; higher education; digital media literacy 

 

Abstrak 

Peningkatan penggunaan internet menimbukan berbagai tindak kejahatan seperti perundungan 
siber. Penelitian ini bertujuan untuk melihat fenomena cyberbullying pada mahasiswa di wilayah 
DKI Jakarta serta menawarkan solusi bagi tindak cyberbulying. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling serta 
signifikansi 10 persen. Didapati bahwa sebagain besar mahasiswa DKI Jakarta merupakan 
korban cyberbullying dengan bentuk kegiatan yang umum di dapatkan yaitu diberikan makian atau 
amarah melalui media sosial. Selain itu bercanda dan dendam pribadi turut menjadi alasan 
seseorang dalam melakukan cyberbullying. Tindakan ini cenderung dilakukan melalui media 
aplikasi berbasis chatting dan Instagram. Upaya yang dapat dilakukan dalam menekan angka 
cyberbullying yaitu peningkatan kemampuan literasi media digital.  
 

Kata Kunci: Perundungan siber; pendidikan tinggi; literasi media digital 

 

PENDAHULUAN 

Kemunculan internet memberikan perubahan dalam kehidupan manusia karena berbagai kemudahan 

yang ditawarkan, mulai dari berkomunikasi, mencari informasi, hingga membuka peluang untuk penggunanya 

melakukan aktualisasi diri (Horigan dalam Rochmawati, 2012 dalam Hanika et all, 2020). Data statistik 

menunjukkan internet mengalami tren kenaikan pengguna dari tahun ke tahun. Asosiasi Penyelenggaraan Jasa 
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Internet Indonesia (APJII), pada periode 2019-kuartal II/2020 jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 

196,7 juta jiwa, meningkat sebesar 8,9 persen dibanding pada tahun 2018 (APJII, 2020). Berdasarkan data APJII 

terhadap penggunaan internet di Indonesia, kelompok usia muda yaitu 15-19 tahun dan 20-24 tahun 

mendominasi utilisasi penggunaan internet (Utari, 2019) 

Dominasi kelompok usia muda dalam memanfaatkan perkembangan teknologi menjadi bukti bahwa 

mereka dapat beradaptasi di era digital. Remaja dapat menggunakan internet sebagai sarana belajar, berbagi 

informasi, juga mempermudah komunikasi (Lu, Hao, & Jing, 2016, dalam Satrayana & Afriyeni, 2017). Meskipun 

dapat membawa manfaat positif, kehadiran Internet juga dianggap dapat membawa dampak negatif seperti 

pencurian data pengguna, penculikan, penyalahgunaan data, hingga perundungan siber (Adiel, 2019). 

Dari berbagai macam dampak negatif tersebut, perundungan siber (cyberbullying) menjadi salah satu 

kasus serius dan paling banyak dialami oleh pengguna Internet karena dapat menyerang siapapun dan dapat 

dilakukan oleh pelaku selama 24 jam tanpa henti dengan berbagai cara (Besley, 2009 dalam Satrayana & 

Afriyeni, 2017). Hasil riset Polling Indonesia yang bekerja sama dengan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) mengatakan ada sekitar 49 persen netizen yang pernah menjadi sasaran bullying di medsos. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa setengah pengguna Internet pernah menjadi korban perundungan dan dari 49 

persen orang yang pernah menjadi sasaran bullying, sebanyak 31,6 persen diantaranya mengaku kerap 

membiarkan perlakuan tersebut dan tak melakukan apa-apa (Pratomo, 2019). 

Perundungan siber merupakan bentuk perilaku seseorang atau kelompok secara sengaja dan berulang 

kali melakukan tindakan yang menyakiti orang lain melalui telepon seluler, jaringan internet, komputer dan alat 

elektronik lainnya (Rifauddin, 2016). Perundungan siber juga diartikan sebagai kegiatan individu dalam 

mengunggah atau mengirim materi berbahaya atau melakukan agresi sosial dengan menggunakan internet dan 

teknologi lainnya (Willard, 2005 dalam Malihah dan Alfiasari, 2018). Dari beragam bentuk perundungan daring 

yang ada di Internet, aksi yang paling sering dilakukan oleh para pelaku yaitu ujaran kebencian yang mengarah 

kepada penghinaan bentuk tubuh, warna kulit, ras, hobi, dan orientasi seksual (sinyaliti.com, 2019). 

Perundungan siber merupakan salah satu tindakan penyimpangan sosial yang memberikan berbagai 

pengaruh negatif kepada para korban seperti memengaruhi emosi (Patti dan Hidayanto, 2020), merusak jiwa 

dan kondisi psikologis yang berdampak terhadap rasa depresi, sedih, frustasi hingga dampak dikhawatirkan 

yaitu bunuh diri (Rahayu, 2012 dalam Malihah dan Alfiasari, 2018). Bagi korban perundungan siber, percobaan 

untuk melakukan bunuh diri jumlahnya hampir dua kali lebih banyak daripada remaja yang tidak pernah 

mengalami perundungan siber (Hinduja dan Patchin, 2011 dalam Rahayu, 2013). 

Salah satu contoh kasus perundungan siber yang mengakibatkan kematian dialami oleh Choi Jin Ri 

atau yang biasa dikenal dengan Sulli, yang merupakan anggota girlband f(x). Sulli menerima ujaran kebencian 

dari para pengguna internet, kritik pedas hingga menyebarkan informasi yang mempermalukan dirinya 

(Kompas, 2019). Selain Sulli, pegulat asal Jepang yaitu Hana Kimura juga diduga mengakhiri hidupnya karena 

depresi berat setelah mengalami perundungan siber. Hana mendapatkan setidaknya 100 pesan opini yang 
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mengarah kepada tindak perundungan siber, hal tersebut menyebabkan dirinya mengalami depresi berat 

hingga sempat menulis sejumlah tweet dalam Twitternya yang mengarah kepada tindakan bunuh diri 

(Wolipop.detik, 2020). Dari berbagai dampak dan kasus yang ada menjadi catatan dari sisi kelam Internet 

bahwa perundungan siber dapat menyerang siapa saja dan bahkan membuat para korban merasa kecewa atas 

dirinya, trauma mendalam, korban menjadi tidak berdaya hingga mempertaruhkan nyawa mereka. 

Tidak hanya memberikan implikasi pada korban saja, dampak dari perundungan juga dapat dirasakan 

oleh perundung (Darmayanti, 2019). Hal ini menunjukkan betapa luasnya dampak dari cyberbullying. Dalam 

penelitian yang dilakukan Rifauddin (2016) diketahui bahwa cyberbullying mampu memunculkan dampak 

psikologis berupa depresi, kecemasan, dan ketidaknyamanan. Jika kondisi tersebut terus dialami oleh seorang 

individu, akibatnya dapat fatal (Maya, 2014). Oleh karena itu, fenomena cyberbullying harus mendapatkan 

perhatian khusus masyarakat. 

Fenomena ini menjadi semakin genting dengan melihat bahwa pengguna teknologi dan jaringan 

internet yang meningkat dapat menyebabkan remaja rentan mengalami cyberbullying baik sebagai pelaku 

maupun korban. Berbagai alasan dapat ditemui dalam kasus pelaku cyberbullying. Kecenderungan remaja 

menjadi pelaku cyberbullying karena adanya dendam yang tidak terselesaikan (Pandie dan Weismann, 2016 

dalam Malihah dan Alfiasari, 2018). Umumnya amarah yang tidak terselesaikan tersebut akan menjadi dendam 

sehingga seseorang dapat menyalurkan amarahnya tersebut melalui perundungan siber. Selain dendam, para 

pelaku perundungan siber juga melakukan aksi tersebut didorong atas dasar bosan maupun keisengan semata, 

meskipun ada juga yang melakukan perundungan daring dikarenakan rasa benci atau jengkel terhadap 

temannya. Tidak sedikit juga yang melakukan perundungan daring atas dasar balas dendam (Rahayu, 2013). 

Melalui penelitian yang dilakukan oleh Weismann (2016), dapat dipahami bahwa motif untuk 

melakukannya pun cukup beragam. Persentase terbesar menyatakan bahwa hal tersebut hanya dilakukan 

untuk iseng saja, di sisi lain korban bullying merasakan dampaknya secara nyata dan tidak dibuat-buat. 

Sedangkan dari persentase terkecil dikatakan bahwa motif mereka hanya sekedar ikut-ikutan saja. Hal ini 

menunjukkan bahwa lingkungan eksternal sangat mempengaruhi perilaku seseorang, terlebih seorang remaja. 

Lingkungan eksternal pun mampu mempengaruhi arah tindakan bullying untuk semakin meluas atau mengecil. 

Peningkatan penggunaan teknologi komunikasi dan informasi diiringi pula dengan meningkatnya 

fenomena perundungan siber (cyberbullying). Survei yang dilakukan oleh APJII tercatat bahwa wilayah Indonesia 

pengguna internet terbanyak didominasi oleh Pulau Jawa. Sebanyak 35,1 juta pengguna internet di Jawa Barat, 

di Jawa Tengah sebanyak 26,5 juta pengguna internet, di Jawa Timur sebanyak 26,4 juta pengguna internet, 10 

juta pengguna internet di wilayah Banten dan 8,9 juta pengguna internet di DKI Jakarta. Semakin meningkatnya 

pengguna jaringan internet memberikan gambaran bahwa semakin banyak pula kasus perundungan siber yang 

terjadi. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rianda Febrianti (2014) di dapati 

data bahwa sebanyak 46,6 partisipan dari 133 partisipan aktif menggunakan internet selama 43-63 jam per 

minggu. Kemudian penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada sekitar 77 persen atau 103 partisipan terlibat 
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dalam perilaku cyberbullying baik sebagai korban maupun pelaku dan hanya 23 persen atau 30 partisipan tidak 

terlibat dalam perilaku cyberbullying (Febrianti, 2014). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fenomena cyberbullying pada mahasiswa di DKI Jakarta. 

Selain itu, pemilihan lokasi ini didasari oleh banyaknya jumlah perguruan tinggi yang berlokasi DKI Jakarta. 

Menurut data yang didapatkan dari Badan Statistika Nasional pada tahun 2020, DKI Jakarta memiliki jumlah 

perguruan tinggi yang cukup banyak yaitu 4 perguruan tinggi negeri dan 284 perguruan tinggi swasta. Selain itu, 

penelitian ini juga melihat jumlah pengguna internet yang semakin meningkat sehingga tingkat kejahatan siber 

berpeluang untuk terjadi lebih besar. Penelitian ini dapat memberikan solusi dalam menekan angka kasus 

perundungan siber melalui peningkatan pemahaman literasi media digital. 

 

METODE 

Tinjauan Pustaka 

Fenomena perundungan siber merupakan salah satu kejahatan siber yang sudah marak terjadi di masa 

kini. Perundungan siber atau cyberbullying merujuk pada suatu istilah yang disebut dengan bullying. Bullying 

adalah perilaku agresif yang terjadi dengan kekuatan yang tidak seimbang antara kedua belah pihak yang 

berkonflik (Nansel et al., 2001; Olweus, 1993 dalam Kowalski, Limber dan Agatston, 2008 dalam Febrianti, 

2014). Perilaku bullying yang kini terjadi di dalam jaringan internet disebut dengan cyberbullying. Cyberbullying 

atau dalam Bahasa Indonesia disebut dengan perundangan siber merupakan perundungan yang memanfaatkan 

jaringan internet sebagai medium dalam melakukan perundungan, definisi ini berasal dari pandangan Campbell 

(2005 dalam Nasrullah, 2015). Melalui pandangan tersebut diketahui bahwa fenomena perundungan telah 

mengalami perkembangan. Jika dahulu perundungan lebih erat dibahas mengenai tindakan senioritas di 

sekolah, sekarang perundungan lebih luas konteksnya karena mampu dilakukan kepada siapa saja--ini 

merupakan dampak negatif akibat perkembangan teknologi. Ketidakterbatasan dari perilaku cyberbullying 

menyebabkan perundungan di dunia online lebih mudah dilakukan. Perundungan di media siber bisa dilakukan 

oleh identitas yang disembunyikan. Perangkat media siber memungkinkan seseorang untuk membangun 

identitas lain (anonymous) atau realitas diri palsu sehingga pengguna lain tidak mengetahui identitas sebenarnya 

(Agger, 2004; Hine, 2000; Jordan, 1999; Konijn, Utz, Tanis, & Barnes, 2008 dalam Nasrullah, 2015). 

Selain pandangan yang dikemukakan oleh Campbell, berikut ini akan menjelaskan beberapa definisi 

cyberbullying menurut beberapa ahli lainnya. Menurut Belsey (2005 dalam Nasrullah, 2015), perundungan siber 

adalah kesengajaan, perulangan perilaku, maupun kebiasaan negatif dengan menggunakan teknologi informasi 

dan komunikasi seperti email, pesan instan, sampai situs personal oleh individu maupun kelompok dengan 

maksud menyakiti orang lain. Perundungan siber (cyberbullying) yaitu perilaku seseorang atau kelompok 

secara sengaja dan berulang kali melakukan tindakan yang menyakiti orang lain melalui telepon seluler, 

jaringan internet, komputer dan alat elektronik lainnya (Rifauddin, 2016). Menurut Willard (2005 dalam Malihah 

dan Alfiasari, 2018) cyberbullying yaitu kegiatan dalam mengunggah atau mengirim materi berbahaya atau 
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melakukan agresi sosial dengan menggunakan internet dan teknologi lainnya. Dari beberapa definisi diatas 

dapat disimpulkan bahwa cyberbullying adalah perilaku yang dilakukan secara sengaja maupun tidak sengaja 

yang dapat menyakiti orang lain melalui jaringan internet. 

Terdapat beberapa bentuk dari cyberbullying. Willard menyebutkan ada tujuh jenis cyberbullying yaitu 

flaming, harassment, cyberstalking, denigration, impersonation, outing dan exclusion (Rifauddin, 2016). 

Flaming atau amarah yaitu bentuk mengirimkan pesan yang memaki orang lain di media sosial. Harassment 

atau pelecehan secara verbal maupun nonverbal yang dilakukan secara terus menerus melalui jalur pribadi, 

misalkan mengirimkan pesan dengan nada melecehkan. Cyberstalking yaitu melakukan background checking 

dan menguntit secara intens. Denigration yaitu menyebarkan rumor dan gosip untuk merusak reputasi korban. 

Impersonation yaitu memanipulasi menjadi orang lain dan bertindak jahat. Outing yaitu mengunggah informasi 

pribadi untuk merusak reputasi orang lain. Exclusion yaitu mengucilkan korban dari aktivitas sosial secara 

online. Selain itu bentuk lain dari cyberbullying yaitu doxing. Doxxing merupakan mencari informasi pribadi 

orang lain dan menyebarkannya (The Conversation, 2018). 

Suatu tindakan dapat dikatakan sebagai cyberbullying apabila kejahatan yang menyakiti orang lain 

tersebut dilakukan melalui teknologi yang terhubung dengan jaringan internet (Rifauddin, 2016). Terdapat survei 

yang dilakukan oleh Ditch The Label untuk mengetahui dimana tindakan cyberbullying marak terjadi di media 

sosial (Kompas, 2017). Hasil survei menunjukkan bahwa media sosial menjadi salah satu tempat terbanyak 

dalam tindakan perundungan siber tersebut, dengan 42 persen korban cyberbullying mendapatkan tindakan 

tersebut melalui Instagram, 37 persen tindak cyberbullying terjadi via Facebook dan 31 persen tindak 

cyberbullying terjadi melalui media sosial Snapchat (Kompas, 2017) 

Tindakan cyberbullying berlangsung tentunya karena adanya pihak yang terlibat di dalamnya. Pihak 

tersebut meliputi pelaku (perpetrators), korban (victims), dan juga pengamat (bystander). Pelaku merupakan 

pihak yang menjadi dalang dari tindakan perundungan siber (Kowalski dan Limber, 2007). Adapun berbagai 

alasan yang dimiliki pelaku dalam melakukan cyberbullying adalah adanya tujuan untuk menunjukkan kekuasaan 

yang dimilikinya, kekuasaan tersebut ditandai dengan pencarian perhatian dari intimidasi pada orang lain; 

adanya motif untuk membalaskan dendam yang ia alami di masa lalu, dendam tersebut memiliki kaitan dengan 

korban; cyberbullying dimaknai sebagai hal yang menyenangkan dan memiliki nilai hiburan tersendiri, pelaku 

menggunakan motif untuk mengurangi kebosanan; pelaku menggunakan cyberbullying dengan tujuan untuk 

meningkatkan popularitasnya sendiri dari merendahkan orang lain; terjadinya perundungan siber karena pelaku 

memiliki motif untuk membalas dendam dan melindungi orang lain namun dengan mengatasnamakan orang-

orang yang telah ditindas oleh korban, sehingga pelaku pun tidak akan sadar bahwa mereka telah terlibat dalam 

cyberbullying; perundungan terjadi karena motif yang tidak disengaja, hal ini disebabkan oleh penggunaan 

internet yang sembarangan, dan tidak mempertimbangkan potensi dampaknya pada orang lain (Kowalski dan 

Limber, 2007). Pihak yang terlibat selanjutnya adalah korban. Korban merupakan orang yang diganggu secara 

terus menerus oleh pelaku dan menjadi sasaran dari tindakan pelaku cyberbullying. Tak hanya itu, orang ketiga 
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pun mampu dianggap sebagai pihak yang terlibat cyberbullying. Menurut Kowalski dan Limber (2007) terdapat 

pihak ketiga yang terlibat dalam cyberbullying, pihak tersebut disebut dengan pengamat atau bystander. 

Terdapat dua jenis bystander, yaitu: pihak ketiga yang hanya mengamati peristiwa saja namun tidak mau terlibat 

ataupun tidak mau membantu korban (harmful bystander) dan juga pihak ketiga yang mau membantu korban 

(helpful bystander). 

 

Literasi Media Digital 

Pada abad ke-21 ini terdapat berbagai jenis kemampuan dan keterampilan yang harus dimiliki oleh 

seseorang, salah satunya kompetensi dalam literasi media (Stauffer, 2020). Potter (2016) mengemukakan 

literasi media merupakan kemampuan seseorang dalam memilih, menganalisis dan menginterpretasi pesan-

pesan yang disampaikan oleh media. Berangkat dari konsep tersebut, literasi media merupakan hal yang 

penting dalam pemahaman individu terhadap berbagai pesan media yang disampaikan. Pentingnya kompetensi 

literasi media dapat menghindarkan seseorang terhadap kesalahpahaman informasi, berita bohong, 

penyebaran hoax serta informasi palsu. Era masa kini merupakan era masyarakat informatif, yaitu informasi 

merupakan sumber daya utama kegiatan produksi, konsumsi, distribusi di berbagai aktivitas sosial, ekonomi, 

politik dan budaya (Damanik, 2012). 

Era masyarakat informatif muncul beriringan dengan hadirnya internet sebagai salah satu medium 

yang dapat memberikan akses kemudahan dalam penyebaran, penyampaian dan pencarian informasi. 

Kebutuhan akan internet sebagai salah satu bentuk teknologi yang dapat membantu aktivitas manusia semakin 

meningkat memaksa orang untuk turut memiliki kompetensi literasi media digital. Kompetensi literasi media 

digital yaitu suatu bentuk kemampuan individu dalam memilih, menganalisis dan menginterpretasikan pesan 

yang disediakan oleh media berbasis digital. 

Dari penelitian yang dilakukan Saputra (2018), ditemukan bahwa seseorang yang berdekatan dengan 

media namun tidak memiliki kemampuan literasi media atau mengkritisi pesan dengan baik cenderung 

menanggapi pesan dengan asal-asalan. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan literasi media 

mampu menggiring orang untuk memunculkan fenomena dan dampak negatif dari internet, salah satunya 

adalah perundungan siber.  Dalam Rahmani (2021), diketahui bahwa hubungan literasi media berpengaruh 

negatif pada kecenderungan perilaku cyberbullying. Oleh karena itu, literasi media penting dalam penanganan 

masalah perundungan siber. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Jenis penelitian deskriptif kuantitatif 

adalah bentuk penelitian yang memberikan gambaran lebih detail mengenai suatu gejala berdasarkan data yang 

ada, data tersebut diperoleh melalui analisis skor pada jawaban subjek (Jaya, 2016). Dengan penggunaan 

metode deskriptif kuantitatif diharapkan peneliti mendapatkan gambaran terhadap fenomena cyberbullying yang 
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terjadi pada mahasiswa di DKI Jakarta. 

Dalam memperoleh data yang dibutuhkan peneliti menggunakan metode survei. Survei adalah 

kuesioner terstruktur yang diberikan kepada responden dan dirancang untuk memperoleh informasi spesifik 

(Malhotra, 2004). Desain survei yang digunakan dalam penelitian deskriptif kuantitatif ini yaitu jenis cross-

sectional design. Cross-sectional design adalah jenis desain penelitian yang melibatkan pengumpulan informasi 

dari berbagai elemen sampel yang dilakukan hanya sekali (Malhotra, 2004). Survei yang digunakan terdiri dari 

dua jenis pertanyaan yaitu pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka. 

Penelitian ini mengambil sampel melalui metode purposive sampling. Sampel adalah bagian yang 

mewakili populasi dan karakteristik dalam penelitian (Sugiyono, 2017). Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017). Dalam hal ini yang dimaksud 

dengan pertimbangan tertentu yaitu dengan mempertimbangkan kriteria pada sampel, adapun kriteria yang 

digunakan adalah: 1) Seseorang yang pernah menjadi korban atau penyintas dari cyberbullying; 2) Berstatus 

sebagai mahasiswa; 3) Berkuliah di DKI Jakarta; dan 4) Pengguna aktif sosial media.   

Penggunaan teknik sampling tersebut karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan 

fenomena yang diteliti. Sehingga total sampel yang memenuhi kriteria untuk dapat diteliti yaitu sebanyak 100 

responden yang dinilai dapat sesuai terhadap kreteria yang peneliti lakukan. Sebanyak 100 responden tersebut 

diambil berdasarkan jumlah populasi mahasiswa di Jakarta menurut data yang dihimpun oleh RISTEKDIKTI 

tahun 2019 yaitu sebanyak 724.088 mahasiswa. Kemudian pengambilan jumlah sampel menggunakan Rumus 

Taro Yamane dengan tingkat signifikansi 10% atau 0,1. Pengambilan sampel tersebut dilakukan pada 12 

November 2020 sampai dengan 17 November 2020. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dari 100 sampel didapatkan data karakteristik responden sebagai berikut:  

Tabel 1. Karakteristik responden 

 

 

 

 

 

 

*Jawaban dapat dipilih lebih dari satu 

 

Hasil penelitian mendapati dari 100 sampel, responden perempuan cenderung lebih banyak 

dibandingkan dengan laki-laki yaitu dengan jumlah 71 responden perempuan dan 29 responden laki-laki. 
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Penelitian mengenai fenomena cyberbullying pada mahasiswa di DKI Jakarta menunjukkan data sebanyak 92 

responden berusia 18 tahun sampai 20 tahun serta 8 responden berusia 21 tahun sampai 23 tahun. Dalam 

mengakses media sosial mencari informasi dan mendapatkan hiburan merupakan dua alasan terbanyak. 

 

Tabel 2. Pengetahuan dan Pengalaman Terhadap Cyberbullying 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai sebuah fenomena yang sudah marak terjadi di masyarakat, perundungan siber atau 

cyberbullying masih belum sepenuhnya di mengerti atau dipahami oleh beberapa orang, hal ini dibuktikan 

berdasarkan penelitian yang di dapatkan bahwa dari 100 responden, 5 diantaranya belum familiar dengan tindak 

perundungan siber. Selian itu data pada hasil penelitian fenomena cyberbullying pada mahasiswa di DKI Jakarta 

menunjukkan bahwa masih tingginya tindak perundungan siber dengan 82 responden pernah menjadi korban 

serta 14 responden pernah menjadi pelaku dalam tindak perundungan siber. Selain itu di dapatkan temuan yang 

unik yaitu sikap dalam menghadapi tindakan cyberbullying, sebanyak 60 responden bertindak diam atau 

membiarkan tindak perundungan siber tersebut terjadi, namun hanya 39 responden yang berusaha untuk 

menolong atau memberhentihkan tindakan pelaku perundungan siber tersebut. Penulis turut membuka 

pertanyaan terbuka mengenai pengetahuan responden terhadap jenis cyberbullying, hasilnya didapatkan bahwa 

memaki atau berkomentar negatif di media sosial menjadi jawaban terbanyak dan mencemari nama baik melalui 

media sosial turut menjadi jawaban terbanyak. Jawaban lain mengenai bentuk cyberbullying yang diketahui oleh 

responden adalah doxxing, melakukan pelecehan secara verbal maupun nonverbal di media sosial. 
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Tabel 3. Tindakan Pelaku Cyberbullying 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 3 menunjukkan data terhadap aktivitas pelaku terhadap tindakan perundungan secara siber. 

Seperti yang tertera pada tabel 2, terdapat 14 responden yang mengaku pernah menjadi pelaku. Berdasarkan 

hasil pertanyaan terbuka, pelaku melakukan cyberbullying terbanyak karena faktor bercanda dan dendam 

pribadi, namun terdapat alasan untuk sengaja menjatuhkan orang lain yang pada akhirnya memotivasi pelaku 

untuk melakukan cyberbullying. Bentuk tindakan cyberbullying paling banyak dilakukan oleh pelaku yaitu memaki 

orang lain di media sosial atau flaming sedangkan tindakan yang paling sedikit dilakukan yaitu menguntit secara 

intens atau cyberstalking serta tindakan mengucilkan seseorang dari aktivitas secara online atau exclusion. 

Media yang paling banyak dipakai oleh pelaku dalam melakukan tindakan perundungan siber dapat dilihat bahwa 

aplikasi berbasis chatting menjadi media terbanyak dengan jumlah 6 responden, serta Instagram sebanyak 3 

responden. Sebanyak 8 pelaku tindak cyberbullying telah melakukan tindakan kejahatan tersebut kurang dari 5 

kali dan 3 responden telah melakukan tindakan cyberbullying lebih dari 10 kali.  
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Tabel 4. Tindakan yang Dialami Korban Cyberbullying 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 4 didapati hasil penelitian terhadap korban cyberbullying. Berdasarkan tabel 2, sebanyak 82 

responden pernah menjadi korban cyberbullying. Hasil penelitian menunjukkan korban mendapatkan tindak 

cyberbullying terbanyak mendapatkan makian melalui media sosial. Bentuk lainnya yaitu adanya penyebaran 

suatu rumor atau gosip dan pelecehan secara verbal maupun non verbal. Dilain sisi sebanyak 30 responden 

menyatakan bahwa Instagram merupakan media sosial yang digunakan sewaktu mengalami tindakan 

cyberbullying. Hal ini berbanding terbalik dengan pelaku yang cenderung menggunakan media berbasis chatting 

untuk melakukan tindakan cyberbullying. 

Lebih lanjut, perundungan daring dapat menyebabkan berbagai dampak sebagaimana yang disebutkan 

oleh responden penelitian yang menjadi korban perundungan siber. Mayoritas responden mengatakan bahwa 

mereka merasa marah, sakit hati, menyalahkan diri sendiri, hingga tertekan dan depresi. 

 

PEMBAHASAN 

Era perkembangan internet yang dapat memudahkan segala aktivitas manusia ternyata berdampak 

terhadap adanya kejahatan dalam lingkungan siber. Cyberbullying adalah salah satu bentuk dari kejahatan 

didalam dunia siber. Cyberbullying atau perundungan siber merupakan suatu bentuk perundungan dengan 

jaringan internet sebagai mediumnya (Nasrullah, 2015). Meskipun perundungan siber merupakan masalah 

serius, namun tingkat pengetahuan atau awareness mahasiswa khususnya Mahasiswa DKI Jakarta yang 

menjadi responden penelitian sudah sangat baik dengan melihat bahwa 95 dari 100 responden telah familiar 

dan mengetahui tentang cyberbullying. Tingkat pengetahuan dan kesadaran mahasiswa tersebut juga dibuktikan 

dari mayoritas responden memahami terminologi cyberbullying dan menyebutkan bentuk perundungan siber 

seperti flaming atau upaya memaki orang lain yang dapat ditemukan pada ujaran kebencian maupun penghinaan 
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kepada seseorang. 

Selain pelaku dan korban, terdapat pihak lainnya yang turut terlibat dalam cyberbullying. Kowalski dan 

Limber (2007) mengungkapkan bahwa dalam tindakan cyberbullying terdapat pihak ketiga yang terlibat dalam 

cyberbullying yaitu pengamat. Pengamat dibagi dalam dua jenis yaitu helpful bystander yaitu sikap kita sebagai 

pengamat tindak cyberbullying yang berusaha untuk menghentikan tindakan tersebut dan harmful bystander 

yaitu sikap kita sebagai pengamat yang tidak melakukan apapun ketika melihat sebuah tindakan cyberbullying 

(Kowalski dan Limber, 2007). Tanpa disadari tindakan kita yang pasif dalam melihat suatu tindakan cyberbullying 

dinilai sebagai bentuk dukungan terhadap tindakan tersebut, sehingga kita sebagai pengamat dengan kategori 

harmful bystander dikatakan pula sebagai pelaku dalam cyberbullying. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan 60 responden dari 100 responden bertindak membiarkan atau berdiam diri ketika melihat suatu 

kejadian cyberbullying. Hal ini didasari oleh beberapa faktor seperti takut terlibat, dendam yang sama dengan 

pelaku cyberbullying dan faktor eksogen (lingkungan pergaulan). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Weismann (2016) menunjukkan bahwa 82,5 persen dari 100 persen responden meyakini bahwa pengambilan 

sikap berdiam diri sangat dipengaruhi oleh pelaku cyberbullying. Data tersebut juga menunjukkan bahwa 

pengamat memiliki rasa kekhawatiran atau terancam akan menjadi korban pula karena berusaha untuk 

melaporkan tindak cyberbullying. 

Pelaku cyberbullying di definisikan sebagai pihak yang menjadi pemeran dalam melakukan tindak 

perundungan siber (Kowalski dan Limber, 2007). Umumnya pelaku cyberbullying tidak menyadari bahwa apa 

yang dilakukannya tergolong sebagai tindakan cyberbullying. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

ditemukan pula bahwa beberapa pelaku mendasari tindakannya tersebut karena bercanda atau iseng namun 

tidak terpikirkan bahwa apa yang mereka lakukan merupakan salah satu bentuk cyberbullying. Penelitian 

terdahulu juga menemukan bahwa pelaku tindak cyberbullying sebanyak 49 persen dari 363 responden 

melakukan tindakan tersebut berdasarkan iseng semata (Rahayu, 2013). Selain didorong atas dasar 

ketidaksengajaan atau sikap abai pelaku, terdapat berbagai bentuk perundungan siber yang umum terjadi 

dengan unsur kesengajaan. 

Korban cyberbullying merupakan pihak yang menjadi sasaran dalam tindakan cyberbullying (Kowalski 

dan Limber, 2007). Korban cyberbullying dapat merasakan berbagai macam efek yang ditimbulkan terhadap 

cyberbullying, korban akan tersakiti perasaannya hingga dapat mengganggu kesehatan jiwa atau 

psikologisnya. Melalui hasil penelitian ditemukan jumlah terbanyak terhadap tindakan flaming yaitu sebesar 24 

responden, jumlah terbanyak lainnya yaitu sebanyak 16 responden mengalami tindakan penyebaran rumor dan 

gosip untuk merusak reputasi korban (denigration). Efek yang timbul dari adanya tindakan cyberbullying 

tersebut juga beragam, rasa kecewa, stres, depresi hingga dapat berujung terhadap tindakan bunuh diri. Salah 

satu korban tindakan cyberbullying yang mengakhiri hidupnya yaitu Yoga Cahyadi, ia nekat untuk mengakhiri 

hidupnya setelah menerima cacian dan hujatan melalui media sosial (Liputan6, 2013). Yoga mendapatkan 

tekanan atas makian yang dilontarkan orang-orang karena gagalnya ia sebagai event organizer (EO) dalam 
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acara musik Locstock Fest 2, ia menabrakkan dirinya pada kereta api di Yogyakarta (Liputan6, 2013). Selain 

itu berdasarkan penelitian yang dilakukan, efek yang dirasakan korban cyberbullying yaitu sedih, khawatir, 

tertekan, menurunnya kesehatan mental dan gelisah. 

Korban yang mengalami tindakan cyberbullying umumnya melakukan suatu hal untuk mengurangi hal 

tersebut. Beberapa responden mengatakan bahwa ia akan memblokir pelaku, bercerita dengan orang lain, 

melaporkan tindakan tersebut, menenangkan diri, melawan pelaku hingga berusaha untuk diam dan 

mengabaikan pelaku. Berdasarkan artikel yang dikeluarkan oleh Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN), 

menjelaskan bahwa tindakan yang dapat dilakukan ketika mendapatkan tindakan cyberbullying yaitu melaporkan 

kepada pihak dipercayai dapat membantu seperti orang tua, maupun orang terdekat lainnya. Jika dalam 

lingkungan sekolah korban cyberbullying dapat melaporkan kepada guru, hingga kepada pihak-pihak yang dapat 

bertanggung jawab untuk menyelesaikan tindakan tersebut (BSSN, 2020). 

 

1.1 Strategi Pencegahan Perundungan Siber Melalui Literasi Media 

Maraknya tindakan kejahatan di dalam dunia siber salah satunya cyberbullying dapat terjadi ketika 

ketidakmampuan seseorang dalam memanfaat dengan baik penggunaan jaringan internet.  Hal ini sangat 

berkaitan dengan kompetensi literasi media digital. Literasi media digital yaitu merupakan perkembangan dari 

pemahaman terhadap literasi media. Literasi media yaitu kemampuan seseorang dalam hal memilih, 

menganalisis dan menginterpretasikan pesan yang disampaikan melalui sebuah media (Potter, 2016). Literasi 

media digital muncul beriringan dengan perkembangan internet dan teknologi. Sehingga literasi media digital 

adalah kemampuan berpikir kritis seseorang dalam menggunakan media berbasis internet dalam memilih, 

menganalisis, menginterpretasi serta memanfaatkan informasi maupun pesan yang didapatkannya dengan baik 

sesuai kebutuhan. 

Menurut Keller (2012 dalam Rastati, 2016), terdapat tiga langkah yang mampu dilakukan untuk 

mencegah perundungan siber. Pertama, cepat menceritakan kondisi kita kepada orang terdekat atau orang 

yang kita percaya mampu menghentikan perundungan tersebut ketika kita sadar akan menjadi korban 

perundungan. Selanjutnya, tidak ikut serta dalam segala tindakan yang akan menyakiti orang lain. Dan yang 

terakhir, lebih bersikap terbuka terhadap aktivitas kita kepada orang tua agar mereka mampu mengawasi 

aktivitas kita. Hal ini menunjukkan bahwa dalam memanfaatkan sosial media pun kita harus pintar, terbuka 

dengan orang tua mengenai aktivitas sosial media kita, dan teliti membaca situasi yang mungkin terjadi di 

kemudian hari. 

 

1.2 Strategi Penanggulangan Perundungan Siber bagi Para Korban 

Penanggulangan merupakan tata cara yang mampu dilakukan untuk menghadapi dan mengatasi 

sesuatu (KBBI, 2020). Dalam fenomena cyberbullying, penanggulangan mampu digunakan untuk mengurangi 

adanya risiko yang lebih berbahaya yang terjadi pada korban setelah dialaminya cyberbullying. Tindakan ini 
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dilakukan setelah terjadinya fenomena sehingga berbeda dengan upaya dalam pencegahan cyberbullying. 

Adapun yang perlu untuk dilakukan diantaranya dengan dilakukannya pendekatan psikologis melalui agama 

sebagai contoh adalah pelayanan yang dilakukan di gereja dengan “support group” (Pandie & Weismann, 

2016). Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk membangun rasa nyaman korban terhadap lingkungan sekitarnya. 

Kegiatan ini sebaiknya tidak hanya dilakukan melalui ajaran agama saja melainkan bagi orang tua korban pun 

perlu untuk memberikan rasa nyaman kepada korban. Terdapat cara lain yang mampu dilakukan, yaitu dengan 

tidak membalas cyberbullying dengan bullying (Putri, 2018). Hal ini memiliki tujuan agar situasi tidak semakin 

rumit dan meminimalisir adanya kemungkinan korban mengalami trauma yang lebih dalam. 

Selain melakukan tindakan persuasif, tindakan penanggulangan pun dapat dilakukan dengan 

menggunakan jalur hukum. Cara tersebut dilakukan sebagai upaya penanggulangan sekaligus pencegahan, 

pihak korban merasa lebih lega karena pelaku telah diproses secara hukum dan pihak pelaku mampu 

memperoleh sanksi atas perbuatannya dengan harapan mereka mampu merasa jera dan tidak mengulangi 

perbuatannya lagi. Tindakan tersebut telah dikonfirmasi oleh pihak Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN) 

dalam artikel mereka bahwa mereka memiliki tanggung jawab untuk menangani tindakan ini (BSSN, 2020). 

Selain itu, melalui penelitian beberapa korban cyberbullying turut membagikan cara yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi potensi cyberbullying seperti memutus hubungan dengan pelaku, laporkan terhadap orang 

terdekat terlebih dahulu hingga istirahat sejenak dari aktivitas media sosial.  

 

KESIMPULAN 

Peningkatan penggunaan internet turut menjadi alasan dibalik maraknya tindak kejahatan. 

Cyberbullying atau perundungan siber merupakan salah satu tindakan kejahatan yang dilakukan di dalam dunia 

siber. Tindakan perundungan yang dilakukan secara siber ini terus tumbuh di dalam lingkungan sosial melalui 

jaringan internet salah satunya media sosial. Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 82 responden dari 100 

responden pernah mendapatkan tindakan cyberbullying. Tindakan cyberbullying ini banyak di dasari oleh rasa 

iseng maupun bercanda, namun tanpa disadari tindakan tersebut dapat menjadi salah satu bentuk cyberbullying. 

Selain itu, temuan penelitian mengenai sikap seseorang dalam menghadapi fenomena cyberbullying 

menunjukkan masih rendahnya kesadaran masyarakat citizen untuk bertindak tegas menghentihkan dan 

melaporkan tindakan tersebut. Selain itu, ketidakpedulian kita dalam fenomena tindakan cyberbullying 

menjadikan salah satu alasan bahwa tindakan ini masih marak terjadi. Hal ini dapat tercermin oleh mahasiswa 

di DKI Jakarta yang sudah tidak asing dengan istilah cyberbullying namun disayangkan mahasiswa tersebut 

masih memilih untuk diam saat mengetahui ada tindakan tersebut (harmful bystander). Memilih untuk tidak 

mengambil sikap apapun ketika mengetahui suatu tindak cyberbullying dikarenakan rasa takut terlibat. 

Sebaiknya kini tindakan yang dapat kita ambil ketika melihat tindakan cyberbullying yaitu berusaha untuk 

menolong korban dan menghentikan tindakan pelaku (helpful bystander).  

Dilain sisi, penggunaan media sosial menjadi sebuah media yang dapat digunakan untuk melakukan 
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tindakan kejahatan perundungan siber. Aplikasi berbasis chatting dan Instagram menjadi salah satu media yang 

sering digunakan seseorang untuk saling terhubung dengan lainnya, namun kedua aplikasi tersebut rentan 

terhadap tindak cyberbullying. Aplikasi chatting dan Instagram rentan terhadap tindak cyberbullying di dasari 

oleh sebagian besar mahasiswa menggunakan kedua aplikasi tersebut untuk menjalankan aktivitas hariannya. 

Selain itu berdasarkan hasil penelitian, media sosial Youtube menjadi media terendah dalam fenomana 

cyberbullying dikalangan mahasiswa karena umumnya mahasiswa jarang menggunakan Youtube untuk 

menjalankan aktivitas hariannya.  

Dalam memutus mata rantai tindakan cyberbullying dapat pula dilakukan dengan dua cara yaitu melalui 

pencegahan dan penanggulangan tindakan cyberbullying. Pencegahan dapat dilakukan dengan tidak mengikuti 

tindakan yang dapat menyakiti perasaan orang lain, menceritakan kondisi yang kita alami ketika mendapatkan 

tindakan cyberbullying, serta lebih terbuka terhadap aktivitas yang kita jalankan agar orang tua kita turut dapat 

mengawasi. Dalam penanggulangan tindakan cyberbullying dapat dilakukan melalui pendekatan secara 

psikologis, tidak membalas tindakan pelaku dan melaporkan kepada pihak berwajib jika tindakan tersebut sudah 

membahayakan diri kita. Selain itu, kompetensi literasi media digital juga berpengaruh penting terhadap 

pengurangan maupun pemutusan tindakan cyberbullying. Hal ini dilakukan karena dengan memiliki kemampuan 

literasi media digital kita dapat dengan bijak untuk menggunakan media sosial sesuai dengan kebutuhan kita. 
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